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ABSTRAK

Partisipasi dan pengembangan merupakan hal yang menjadi pusat perhatian dalam proses
pembangunan belakangan ini di berbagai negara. Kemiskinan yang terus melanda dan
menggerus kehidupan masyarakat akibat resesi internasional yang terus bergulir dan proses
rektrukturisasi menunjukan perhatian yang sangat besar terhadap starategi partisipasi sebagai
sarana percepatan proses pembangunan. Seperti yang dilakukan di Kampung Edukasi Watu
Lumbung yang melibatkan masyarakat ikut berpartisipasi dalam membangun sebuah
kampung edukasi. Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi terkait partisipasi
masyarakat yang ada di Kampung Edukasi Watu Lumbung. Dalam penelitian ini dirumuskan
dua pertanyaan penelitian, yang Pertama, Bagaimana partisipasi masyarakat watu lumbung
dalam membangun kampung edukasi Watu Lumbung. Kedua, Bagaimana dampak partisipasi
terhadap pembangunan kampung edukasi Watu Lumbung.

Upaya menjawab pertanyaan tersebut diatas peneliti menggunakan teori dari Suparjan dan
Hempri yang menyebutkan alasan pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
Untuk mendukung hal tersebut peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Untuk
membantu data penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan
observasi. Dalam penelitian ini hasil yang di dapat dari penelitian di lapangan tersebut
terdapat berbagai macam bentuk partisipasi masyarakat dalam membangun kampung edukasi
Watu Lumbung antara lain sebagai berikut yaitu partisipasi tenaga seperti ikut membantu,
memasak di berbagai kedai/kafe yang ada di watu lumbung, serta membangun membuat
ruang usaha. partisipasi pikiran/ide seperti ikut memberikan ide-ide pembuatan kedai ataupun
kafe yang ada di kampung edukasi Watu Lumbung, serta memberikan ide atau
menyumbangkan pikirannya dari segi pengalaman dan doa restu bagi para sesepuh ataupun
ketua Rt, dan partisipasi harta benda seperti memberikan harta untuk membangun mendirikan
kedai di kampung edukasi watu lumbung, dan memberikan dana atau harta untuk mendirikan
sebuah homestay atau rumah penginapan di kampung edukasi Watu Lumbung bagi para
wisatawan atau pengunjung yang ingin menginap di kampung edukasi Watu Lumbung. Dan
untuk dampaknya dari partisipasi masyarakat di kampung edukasi Watu Lumbung kedai, kafe
menjadi lebih ramai dari sebelumnya, serta menjaring informasi dari luar, dan mendapatkan
link yang banyak dari luar daerah maupun kota, serta menambah perekonomian keluarga bagi
masyarakat kampung edukasi Watu Lumbung yang ikut berpartisipasi. Hasil dari penelitian
ini merupakan pembenaran dari teori yang ada.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat Dalam Membangun Kampung Edukasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi ini adalah “Partisipasi Masyarakat Dalam

Membangun Kampung Edukasi Watu Lumbung, Kretek, Bantul,

Yogyakarta” Untuk menghindari adanya kekeliruan di dalam

memahami judul skripsi ini, maka perlu adanya penjabaran pada

beberapa istilah di dalam judul tersebut. Istilah-istilah yang di maksud

adalah sebagai berikut:

1. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi secara etimologis, partisipasi berasal dari bahasa

latin par yang artinya bagian dan capere yang artinya mengambil,

sehingga di artikan “mengambil bagian”. Dalam bahasa inggris

yaitu participate atau participation berarti mengambil bagian atau

mengambil peranan. Sehingga partisipasi berarti mengambil bagian

atau peranan dalam suatu aktivitas atau kegiatan baik itu politik,

sosial, budaya dan ekonomi negara1.

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia (Hubungan antar

manusia)2. Maka yang dimaksud dengan partisipasi masyarakat

1 Karianga Hendra, “Partisipasi Masyarakat Dalalm Pengelolaan Keuangan Daerah: Perspektif
Hukum dan Demokrasi”, (Bandung : Penerbit P.T Alumni Bandung, 2011), hlm. 213.
2Audi C, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, (Surabaya : Penerbit Indah, 1995), hlm.
154.
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dalam penelitian ini adalah ambil bagian/keterlibatan masyarakat

dalam membangun kampung edukasi.

2. Membangun

Membangun merupakan kata lain dari pembangunan ialah

merupakan usaha  bersama dan terencana untuk meningkatkan

kualitas kehidupan manusia. Bidang-bidang manusia biasanya

meliputi beberapa sektor yaitu, ekonomi, pendidikan, kesehatan

dan sosial budaya3.

Pembangunan seringkali diidentikan dengan perubahan.

Masyarakat lebih sering meng artikan pembangunan sebagai

adanya pertambahan bangunan (fisik) seperti gedung sekolah,

puskesmas, pasar, dan jalan raya. Hal-hal diluar itu dianggap

sebagai pembangunan. Dengan demikian, jika membicarakan

pembangunan, maka kata kuncinya adalah perubahahan (baik yang

berlangsung secara lamban atau evolusi maupun secara cepat atau

revolusi) yang pada akhirnya mengarah pada perbaikan taraf hidup

masyarakat baik secara kualitas maupun kuantitas dalam

menggunakan sumber-sumber yang ada4.

Pembangunan dalam penelitian disini adalah membangun

partisipasi dalam diri masyarakat, dan juga pembangunan fisik/

3 Abdur Rozaki, “Bahan Ajar Mata Kuliah : Manajemen Pengembangan Masyarakat”,
(Yogyakarta:@Abdur Rozaki, 2014): UIN Sunan Kalijaga, Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam (PMI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, hlm. 7.
4 Mohammad Mulyadi, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Masyarakat Desa”,
(yogyakarta: Nadi Pustaka, 2011) hlm. 55.
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pembangunan infrastruktur yang ada di kampung edukasi Watu

Lumbung.

3. Kampung Edukasi

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (KBBI)

kampung adalah Desa, Dusun, kelompok rumah yang merupakan

bagian kota (biasanya dihuni orang berpenghasilan rendah)5.

Sedangkan edukasi adalah pendidikan, merupakan sistem

pendidikan yang memberikan pelajaran kepada anak laki-laki dan

perempuan secara bersama-sama di dalam satu ruangan,

pendidikan campuran6.

Maka yang dimaksud penelitian ini yaitu kampung edukasi

yang merupakan sebuah kampung wisata namun lebih kepada

kampung edukasi yaitu berwisata sambil belajar.

4. Watu Lumbung

Sebuah bukit yang terletak di sisi utara pantai Parangtritis,

Dusun Kretek, Desa Parangtritis, Kec. Kretek, Bantul, Yogyakarta.

yang menyuguhkan keindahan dan panorama pesisir pantai selatan

Jogja dari ketinggian. Yang menyimpan nilai-nilai edukasi7. Jadi

berdasarkan istilah-istilah diatas yang dimaksud dengan judul

5 Audi C, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, (Surabaya : Penerbit Indah, 1995), hlm.
112.
6 Ibid
7 Dian Norras, “Kampung Edukasi Watu Lumbung”,https://www.yogyes.com/id/yogyakarta-
tourism-object/other/kampung-edukasi-watu-lumbung/DianNorras.yogYes.com, diakses tanggal
16 Juni 2016.
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penelitian: Partisipasi Masyarakat dalam Membangun

Kampung Edukasi Watu Lumbung ini adalah penelitian tentang

upaya yang dilakukan masyarakat dalam mengikuti/mengambil

bagian dalam membangun Kampung edukasi dengan menjadikan

Bukit Watu Lumbung sebagai pokok kegiatan dengan

memanfaatkan keaslian nuansa alam perbukitan dan memanfaatkan

potensi-potensi yang ada di Bukit Watu Lumbung.

Sehingga mampu menarik perhatian wisatawan untuk

berkunjung ke Bukit Watu Lumbung, Kretek, Bantul, Yogyakarta.

Fokus kajian penelitian ini adalah mengetahui partisipasi

masyarakat dalam membangun Kampung Edukasi Watu Lumbung.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Berbagai program pengembangan masyarakat

sesungguhnya telah dilaksanakan untuk menyelesaikan berbagai

persoalan sosial khususnya kemiskinan. Hanya saja sifat program

seringkali cenderung top down terkesan sentralistik dan

diseragamkan. Prioritas program mana yang sesuai untuk program

pengembangan masyarakat pada wilayah tertentu sering kali

menjadi kabur.

Sesuatu yang perlu dicermati bersama bahwa program

pengembangan masyarakat perlu lebih di fokuskan pada penciptaan

kesempatan kerja dan berusaha produktif, kreatif, dan inovatif
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berbasis sumber daya lokal. Ragam kegiatan yang terkait

pengembangan perilaku seperti kewirausahaan sangat dibutuhkan

masyarakat guna melepaskan diri dari be

lenggu ketidakberdayaan8. Terbatasnya sebuah lapangan kerja

karena kurangnya ketrampilan yang dikuasai, merupakan salah satu

faktor terjadinya lingkup ketidakberdayaan9.

Partisipasi dan pengembangan merupakan hal yang menjadi

pusat perhatian dalam proses pembangunan belakangan ini di

berbagai negara. Kemiskinan yang terus melanda dan menggerus

kehidupan masyarakat akibat resesi internasional yang terus

bergulir dan proses restrukturisasi menunjukkan perhatian yang

sangat besar terhadap strategi partisipasi sebagai sarana percepatan

proses pembangunan.

Dalam hal ini cara terbaik untuk dapat mengatasi masalah

pembangunan adalah membiarkan semangat wiraswasta tumbuh

dan berkembang dalam kehidupan masyarakat, sehingga

masyarakat berani mengambil resiko, berani bersaing, tumbuh

semangat untuk bersaing dan menemukan hal-hal baru melalui

partisipasinya.

8 Imam Santosa, “Pengembangan Masyarakat Berbasis Sumber Daya Lokal” (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,  2014) hlm. 108.
9 Aziz Muslim, “Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat” (Yogyakarta: Samudra Biru, 1
November, 2012) hlm. 2.
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Menurut pandangan di atas diperkuat oleh pendapat

Suparjan dan Hempri (2003) menyebutkan alasan pentingnya

partisipasi masyarakat dalam pembangunan sebagai berikut:

pertama, Adanya keterlibatan masyarakat memungkinkan mereka

memiliki rasa tanggung jawab dan handarbeni (sense of belonging)

terhadap keberlanjutan program pengembangan.

Kedua, Dengan partisipasi masyarakat dapat meningkatkan

posisi tawar menawar harga sehingga daya tawarnya menjadi

seimbang dengan pemerintah dan pihak pemilik modal. Ketiga,

dengan partisipasi masyarakat mampu mengontrol kebijakan yang

diambil pemerintah, sehingga terjadi sinergi antara sumber daya

lokal, kekuatan politik pemerintah dan sumber daya modal dari

investor luar10.

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan sebuah program

pembangunan mutlak di perlukan, karena masyarakatlah yang pada

akhirnya akan melaksanakan program tersebut. Adanya perlibatan

masyarakat memungkinkan mereka memiliki rasa tanggung jawab

terhadap keberlanjutan program pembangunan. Pendekatan

partisipatif diharapkan potensi dan kreatifitas masyarakat dapat

tergali.

10 Ibid
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Pendekatan partisipatif diharapkan berkembangnya

aktivitas yang berorientasi pada kompetisi dan tanggung jawab

sosial anggota komunitas sendiri. Dengan melibatkan masyarakat

dalam keseluruhan proses, maka keterampilan analisis dan

perencanaan menjadi teralihkan kepada mereka11.

Dalam konteks pembangunan Indonesia desa wisata mulai

dilirik oleh pemerintah daerah dipandang memiliki prospek yang

baik untuk mendorong percepatan kesejahteraan masyarakat lokal

di sejumlah desa di kabupaten Sleman, Yogyakarta. Pelibatan

masyarakat merupakan kata kunci untuk mempercepat pencapaian

kesejahteraan melalui pengembangan pariwisata12.

Menyadari pentingnya alam bagi manusia, maka disalah

satu bukit Watu Lumbung tepatnya di sisi utara pantai Parangtritis

Kretek, Bantul, Yogyakarta, berdiri sebuah kampung edukasi Watu

Lumbung. Salah satu obyek wisata berbasis kampung edukasi di

Jogja adalah Bukit Watu Lumbung di utara Pantai Parangtritis

setelah jembatan Kali Opak belok ke arah kiri menuju jalan

Parangtritis Siluk. Hanya sekitar 200 meter dari persimpangan

tersebut ada papan petunjuk arah menuju kampung edukasi

tersebut.

11 Alfitri, “Comunity Development Teori dan Praktek” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1 Juli, 2011)
hlm. 205.
12 Janianto Damanik, “Pariwisata Indonesia Antara Peluang dan Tantangan” (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013) hlm. 9.
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Berawal dari usaha Muhammad Boy Rifai yang ingin

memberdayakan masyarakat sekitar, area hutan jati ini pun diubah

menjadi salah satu kawasan wisata alternatif berbasis kampung

edukasi yang menyatu dengan alam. Muhamad Boy Rifai atau

sapaan akrabnya adalah Mas Boy merupakan seorang penduduk

sekitar Bukit Watu Lumbung yang menginisiatori berdirinya

kampung edukasi Watu Lumbung. Konstruksi-konstruksi dari

bambu dan rumah-rumah sederhana berdinding kayu dibangun di

antara pohon-pohon jati yang tumbuh tegak.

Pohon-pohon jati yang  tumbuh pun dimanfaatkan sebagai

tiang-tiang penyangga konstruksi bambu. Di tempat inilah para

pengunjung biasanya menghabiskan waktu menikmati keindahan

pemandangan kawasan Parangtritis dari ketinggian, sekaligus

belajar bagaimana hidup dialam dan menjaga kelestarian

lingkungan, kawasan ini terdiri dari beberapa warung santai, area

bermain anak, area outbound, area flying fox, ruang perpustakaan

dan sebagainya13.

Peneliti memilih untuk melakukan penelitian tentang

Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Kampung Edukasi

Watu Lumbung, Kretek, Bantul, Yogyakarta, disebabkan karena

oleh beberapa faktor: pertama, Kampung Edukasi Watu Lumbung

13 Dian Norras, “Kampung Edukasi Watu Lumbung” https://www.yogyes.com/id/yogyakarta-
tourism-object/other/kampung-edukasi-watu-lumbung/Dian Norras.Yogyes.Com. diakses
tanggal, 16 Juni 2016.
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ini merupakan salah satu dari berbagai obyek wisata yang berbasis

desa wisata namun lebih kepada pembelajaran edukasi

alam/lingkungan kepada masyarakat.

Kedua, Kampung Edukasi Watu Lumbung ini dulunya

merupakan sebuah bukit yang ditanami dengan pohon-pohon jati,

yang sering digunakan oleh pemuda-pemudi/masyarakat sekitar

bukit Watu Lumbung sebagai tempat memadu kasih, kemudian

muncul kesadaran dari salah satu masyarakat sekitar bukit Watu

Lumbung tersebut untuk menjadikan bukit Watu Lumbung sebagai

obyek wisata kampung edukasi.

Berdasarkan fenomena di atas maka dalam penelitian ini

mengkaji tentang bagaimana partisipasi masyarakat dalam

membangun kampung edukasi Watu Lumbung, serta dampak

partisipasi terhadap pembangunan kampung edukasi Watu

Lumbung.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat di tarik

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana partisipasi masyarakat Watu Lumbung dalam

membangun kampung edukasi Watu Lumbung?

2. Bagaimana dampak partisipasi terhadap pembangunan

kampung edukasi Watu Lumbung?
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D. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam

membangun kampung edukasi Watu Lumbung.

2. Menjelaskan dampak-dampak partisipasi terhadap

pembangunan kampung edukasi Watu Lumbung.

E. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan

keilmuan tentang pentingnya partisipasi masyarakat dalam

suatu program pembangunan masyarakat baik itu desa maupun

kota, khusunya bagi mahasiswa Program Studi Pengembangan

Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

2. Manfaat praktisi

Sebagai bahan evaluasi pemerintah kota maupun desa

dalam membangun program yang bertujuan untuk

kesejahteraan dan kemandirian masyarakat. Serta untuk

masyarakat sendiri dapat sebagai referensi untuk ikut

berpartisipasi dalam program pemerintah serta mengawal

program-program pemerintah.
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F. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan

penelitian ini khususnya yang berkaitan tentang peran masyarakat

dalam membangun kampung edukasi diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sigit Nurdiyanto tentang

“Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi di

Desa Wisata Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung

Kidul)”. Hasil dari studi penelitian tersebut yaitu14: Desa Wisata

Bleberan merupakan salah satu Desa yang ada di kabupaten

Gunungkidul, Dahulunya merupakan Desa yang sangat terpelosok dan

tidak maju. Namun dengan menggali potensi yang ada di desanya

terutama potensi pariwisata, saat ini Desa Bleberan menjadi salah satu

tempat kunjungan wisata di Gunungkidul. Sejak munculnya pedoman

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDES) Desa

Bleberan Terus berupaya dalam mengeksplorasi potensi yang ada di

desa tersebut. Hingga pada tahun 2009 melalui usaha pengembangan

desa wisata. Dalam pengembangan desa wisata, masyarakat turut serta

dalam pengelolaan desa wisata tersebut. Seperti yang ada di desa

wisata bleberan saat ini pengelolaan dalam BUMDes desa wisata ini

melibatkan masyarakat, sehingga pemerintah desa hanya mengarahkan

dan memfasilitasi saja. Disamping sebagai pengelola BUMDes

masyarakat juga ikut berpartisipasi dalam pengelolaan obyek wisata

14 Sigit Nurdiyanto, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi di Desa
Wisata Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul)”, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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diantaranya sebagai pemandu wisata, penyedia jasa penyeberangan

menggunakan perahu, dan juga mendirikan warung-warung yang

menyediakan berbagai makanan khas Gunungkidul. Pada tahun 2012

pengunjung desa wisata ini mencapai 120.000 orang dengan

pendapatan mencapai 1 milyar rupiah. Sehingga ini menjadi peluang

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan pendapatan

dibidang pariwisata di Desa Bleberan tersebut, tentunya dapat

dimanfaatkan untuk kesejahteraan Masyarakat. Adanya berbagai

aktifitas masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan Desa

Wisata Bleberan menunjukan begitu tingginya partisipasi masyarakat

di desa wisata tersebut.

Kedua, penelitian Prasthiwi Siti Sundari dengan Judul

“Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Desa Wisata Di Kelurahan

Karang Tengah, Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul.”15 Dalam

penelitian Prasthiwi Siti Sundari ini menjelaskan bahwa bagaimana

sejarah terbentuknya desa wisata di Karang Tengah, Bantul. Dan juga

menjelaskan bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui desa

wisata di Desa Karang Tengah. Desa Karang Tengan Merupakan salah

satu desa di Kabupaten Bantul yang menjadi Desa Wisata pada tahun

2010. Desa Wisata Karang Tengah yang terletak di Kelurahan Karang

Tengah, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

Merupakan salah satu Dewa Wisata yang memiliki potensi alam,

15 Prasthiwi Siti Sundari, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Desa Wisata Di Kelurahan
Karang Tengah, Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul”. (Yogyakarta: Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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industri, dan budaya. Potensi-potensi tersebut telah dimanfaatkan

sebagai atraksi wisata dengan cara dikelola dan dikembangkan dengan

baik. Pengembangan potensi-potensi wisata tersebut tidak lepas dari

partisipasi pihak pengelola sebagai inisiator dalam rangka mewujudkan

Desa Wisata Karang Tengah yang diminati para wisatawan, baik

dalam negeri maupun luar negeri. Oleh karena itu Desa Wisata Karang

Tengah menarik untuk dikaji tentang bagaimana sejarah terbentuknya

Desa Wisata Karang Tengah dan proses pemberdayaan masyarakat di

Desa Wisata Karang Tengah Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan

Imogiri, Kabupaten Bantul, DIY.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Alfiani dengan

Judul “Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata

Grogol, Margohadi, Seyegan, D. I. Yogyakarta”.16 Dalam penelitian

ini menjelaskan tentang bentuk partisipasi masyarakat dalam

pengembangan desa wisata Grogol, Margohadi, Seyegan, Sleman,

Yogyakarta, serta dampak partisipasi masyarakat dalam

pengembangan desa wisata Grogol, Margohadi, Seyegean, Sleman, D.

I.Yogyakarta. Tampak jelas bahwa pembangunan dan pengembangan

desa wisata ini melibatkan partisipasi masyarakat, mulai dari unsur

formal kepala dukuh, orang tua, pemuda, tokoh masyarakat, dan

lembaga yang ada di dalam desa tersebut. Partisipasi masyarakat

nampak dari mulai gotong royong, sampai membangun fasilitas

16 Fatimah Alfiani, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Grogol,
Margohadi, Seyegan, Sleman, D.I.Yogyakarta”. (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).



14

pendukung desa wisata. Berdasarkan potensi serta berbagai aktifitas

partisipasi dan pengembangan Desa Wisata Grogol maka peneliti

melakukan penelitian tentang bentuk partisipasi masyarakat dalam

pengembangan desa wisata serta dampak partisipasi masyarakat dalam

pengembangan Desa Wisata Grogol, Kelurahan Margohadi,

Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman.

Dari ketiga penelitian di atas secara garis besar fokusnya adalah

partisipasi masyarakat, akan tetapi lokasi berbeda dan permasalahan

yang diangkat tidak semuanya sama persis sehingga dapat disimpulkan

bahwa penelitian partisipasi masyarakat dalam membangun kampung

edukasi Watu Lumbung, Kretek, Bantul, Yogyakarta. Masih layak di

teliti dengan mengkaji permasalahan yang ada dengan lokasi yang

berbeda. Penelitian ini lebih difokuskan kepada partisipasi masyarakat

serta dampak setelah adanya kampung edukasi Watu Lumbung.

G. LANDASAN  TEORI

1. Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Kampung Edukasi

a. Pengertian Partisipasi Masyarakat

Partisipasi adalah prinsip bahwa setiap orang memiliki

hak untuk terlibat dalam pengambilan keputusan disetiap

penyelenggaraan pemerintah. Partisipasi berasal dari Bahasa

inggris yakni participate yang berarti ikut serta, mengambil

bagian atau terkadang juga sebagai berperan serta.



15

Janabrota (Ndraha, 1990:20) mengartikan bahwa

“partisipasi sebagai kesediaan untuk membantu berhasilnya

setiap program sesuai kemampuan setiap orang tanpa berarti

mengorbankan kepentingan sendiri”. Dengan demikian

partisipasi masyarakat dapat pula berarti kesediaan untuk

membantu keberhasilan suatu kegiatan dengan tidak

mengorbankan kepentingan yang bersangkutan.

Hal ini mempunyai pengertian bahwa kesediaan untuk

membantu tidak dilakukan secara terpaksa, karena proses

keterlibatan tersebut disesuaikan dengan kemampuan masing-

masing17. Tiga alasan utama mengapa masyarakat mempunyai

arti/sifat penting dalam sebuah program:

Pertama, partisipasi masyarakat merupakan suatu alat

guna memperoleh informasi mengenai kondisi, kebuthan dan

sikap masyarakat setempat yang tanpa kehadirannya program

pembangunan serta proyek akan gagal.

Kedua, bahwa masyarakat akan lebih mempercayai

proyek atau program pembangunan jika merasa dilibatkan

dalam program persiapan dan perencanaannya. Karena mereka

akan lebih mengetahui seluk beluk proyek tersebut dan akan

mempunyai rasa memiliki terhadap proyek tersebut.

17 Mohammad Mulyadi, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Masyarakat Desa”,
(Yogyakarta: Nadi Pustaka, 2011), hlm. 15.
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Ketiga, partisipasi menjadi sangat penting karena

timbul anggapan bahwa merupakan suatu hak demokrasi, jika

masyarakat dilibatkan dalam suatu pembangunan masyarakat.

Dalam konteks ini masyarakat akan memberikan saran dalam

menentukan jenis pembangunan yang akan dilaksanakan di

daerah mereka18.

Partisipasi masyarakat dalam membangun kampung

edukasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah partisipasi

masyarakat/peran masyarakat dalam membangun kampung

wisata berbasis kampung edukasi. Karena partisipasi

masyarakat sangat di butuhkan dalam sebuah pembangunan.

2. Dampak Pembangunan Kampung Edukasi Watu Lumbung

Setelah adanya kampung edukasi Watu Lumbung pasti

memberikan dampak bagi kehidupan masyarakat baik itu dampak

negatif maupun dampak positifnya.

a. Memacu pertumbuhan ekonomi

Istilah perkembangan ekonomi banyak digunakan

secara bergantian dengan istilah pertumbuhan ekonomi,

kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi dan perubahan

jangka panjang19.

18 Alfitri, “Community Development: Teori dan Aplikasi”, cet. I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), hlm. 205.
19 Raharjo Adisasmita, “Teori-Teori Pembangunan Ekonomi: PertumbuhanEkonomi dan
Pertumbuhan Wilayah”, cet. I (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 35.
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Maksud pertumbuhan ekonomi dalam penelitian disini

ialah memacu perekonomian masyarakat sekitar Bukit Watu

Lumbung setelah adanya Kampung edukasi Watu Lumbung.

b. Meningkatkan kesejahteraan sosial

Kesejahteraan sosial ialah kondisi terpenuhinya

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar

dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri mereka,

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya20.

Maksud kesejahteraan dalam penelitian disini yaitu

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar Bukit

Watu Lumbung setelah adanya Kampung Edukasi Watu

Lumbung.

c. Pembangunan infrasrtuktur

Menurut Ginanjar Kartasas­ mita (1994) menjelaskan

pengertian yang lebih sederhana, yaitu pembangunan sebagai

“suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya

yang dilakukan secara terencana”. Sedangkan infrastruktur

berarti prasarana atau segala sesuatu yang merupakan

penunjang utama terselenggaranya suatu proses baik itu usaha,

pembangunan, dll.

Dari pengertian diatas dapat kita pahami bahwa

pembangunan infrastruktur adalah suatu usaha atau rangkaian

20 Isbandi Rukminto Adi, “Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial dan Kajian Pembangunan)
Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 23.
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usaha pertumbuhan dan perubahan yang dilakukan secara

terencana untuk membangun prasarana atau segala sesuatu

yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu

proses pembangunan21.

Maksud dari pembangunan infrastruktur dalam

penelitian disini yaitu pembangunan infrastruktur fisik dll.

Sebelum dan setelah adanya Kampung edukasi Watu

Lumbung.

3. Penyebab Masalah Sebelum Adanya Kampung Edukasi Watu

Lumbung

Adapun penyebab masalah sebelum adanya kampung

edukasi Watu Lumbung itu sendiri yaitu:

a. Bukit Watu Lumbung ini dulunya adalah sebuah bukit yang di

tanami pohon jati oleh masyarakat sekitar bukit Watu Lumbung

(warga Kretek) yang di gunakan oleh pemuda/pemudi sebagai

tempat untuk ‘memadu kasih’.

b. Kurangnya kesadaran masyarakat akan lingkungan, yang

seharusnya lingkungan tersebut bisa dimanfaatkan sebagai

obyek wisata yang menarik di Bukit Watu Lumbung.

21Hanggarian arya priadika, “Pembangunan dan Struktur”,
http://pembangunandanstuktur.blogspot.co.id/2015/09/a.html. Diakses pada senin, 21
september 2015 21.20.
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H. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif bersifat diskriptif, menggambarkan atau melukiskan,

menampakan sesuatu hal22, metode ini akan lebih mudah digunakan

dalam penelitian yang akan dilakukan pada masyarakat sekitar Bukit

Watu Lumbung, Kretek, Bantul, Yogyakarta. Metode penelitian ini

merupakan cara alamiah untuk memperoleh data, sehingga metode

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Bukit Watu Lumbung,

Kretek, Kab. Bantul, Yogyakarta. Alasan di pilihnya lokasi ini

adalah pertama karena Kampung Edukasi Watu Lumbung tersebut

berdiri di Kretek, Bantul, Yogyakarta. Kedua karena obyek wisata

Kampung Edukasi Watu Lumbung belum ada yang meneliti,

terutama yang berbasis tentang Kampung Edukasi. Alasan

mendasar peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut karena

peneliti tertarik dengan kesadaran masyarakat dan partisipasi

masyarakat Watu Lumbung, Kretek, Bantul Yogyakarta. Oleh

karena itu sangat tertarik untuk di teliti.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat sekitar

bukit Watu Lumbung. Sedangkan dalam penarikan informan

22 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif R&D”, (Bandung : Penerbit Alfabeta,
2008), hlm.205.
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peneliti menggunakan purposive sampling. Adapun informannya

adalah Pak Boy selaku pendiri Kampung Edukasi Watu Lumbung,

Mas Kentang selaku Penanggung jawab obyek wisata Kampung

Edukasi Watu Lumbung, dan beberapa masyarakat sekitar Bukit

Watu Lumbung Lainnya. Dari beberapa subyek penelitian tersebut,

maka peneliti mendapatkan data-data penting yang dibutuhkan.

Obyek penelitian adalah apa yang menjadi pokok perhatian

dari suatu penelitian23. Adapun yang menjadi obyek penelitian ini

adalah bentuk partisipasi masyarakat dalam membangun Kampung

Edukasi Watu Lumbung.

3. Teknik Penarikan Informan

Pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan

teknik Purposive Sampling. sedangkan strategi yang digunakan

dalam pengambilan sampel adalah pengambilan sampel kasus

kritis yaitu penilaian yang agak bersifat dramatik atau untuk suatu

alasan petunjuk atas keberadaan kasus kritis adalah jika terjadi

disana maka akan terjadi di tempat lain atau sebaliknya. Dalam

stategi ini peneliti melihat kasus ini terjadi pada tahun 2014 silam

Bukit Watu Lumbung ini dulunya adalah sebuah bukit yang di

tanami pohon jati oleh masyarakat sekitar bukit Watu Lumbung

(warga Kretek) yang di gunakan oleh pemuda/pemudi sebagai

tempat untuk ‘memadu kasih’.

23 Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pengantar”, (Jakarta : Bima Aksara 1989),
hlm. 91.
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Karena tempatnya yang sepi dan gelap maka di manfaatkan

oleh sebagian pemuda Dusun Kretek sebagai tempat untuk mabuk-

mabukan dan juga dijadikan sebagai tempat untuk memadu kasih

antara pemuda-pemudi tersebut. kemudian muncul kesadaran dari

warga sekita Bukit Watu Lumbung tersebut untuk memanfaatkan

dan menjadikan Bukit Tersebut sebagai Obyek wisata Kampung

Edukasi Watu Lumbung. Dan pengambilan sampel kasus kritis

yang menyimpang, yaitu dengan memfokuskan pada kasus yang

kaya informan karena tidak umum dan khusus dalam caranya,

sehingga menghasilkan program yang luar biasa atau kegagalan

yang sangat terkemuka24.

Berdasarkan pengertian diatas dalam penelitian ini, peneliti

menyimpulkan Bukit Watu Lumbung termasuk kriteria kasus kritis

karena keberhasilan masyarakat untuk menjadikan sebagai

Kampung Edukasi, sehingga dilakukan promosi melalui media

sosial dsb. Dan dari strategi-strategi serta kasus yang terjadi di

lapangan, akhirnya penelitian melakukan wawancara ke beberapa

informan yang sesuai kriteria-kriteria dari keseluruhan masyarakat

yang berpengaruh.

24 Quinn, M Patton, “Metodologi Evaluasi Kualitatif”, (Semarang : Pustaka Pelajar, 2009),
hlm. 82-87.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian deskritif kualitatif. Data yang diperoleh dari deskritif

yang luas serta mengandung penjelasan tentang proses yang terjadi

dilingkungan setempat. Penelitian ini menggunakan teknik

pengumpulan data berupa:

a. Teknik Observasi Menurut Margono adalah pengamatan dan

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada

obyek penelitian. Observasi merupakan metode pengumpulan

data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek

penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun

tidak langsung25.

Observasi ini dilakukan peneliti dengan mengamati

aktifitas perilaku dan kegiatan masyarakat dalam usaha dan

membangun Kampung Edukasi Watu Lumbung. Dalam proses

observasi di lokasi, peneliti melakukan kunjungan langsung di

Kampung Edukasi Watu Lumbung kemudian dikenalkan oleh

seorang teman dengan pendiri kampung Edukasi Watu

Lumbung.

Pengumpulan data dengan teknik observasi ini tidak

banyak menemukan hambatan, sehingga peneliti lebih mudah

menggali informasi lebih mendalam.

25 Ahmad Tanzeh, “Pengantar Metode Penelitian”, cet. I (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009),
hlm. 58.
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b. Teknik Wawancara adalah teknik pengumpulan data

dengan interview pada satu atau beberapa orang yang

bersangkutan26. Wawancara adalah suatu percakapan yang

diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan

proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih

berhadap-hadapan langsung secara fisik. Terdapat dua

pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses

wawancara27.

Penelitian ini dilakukan menggunakan tipe wawancara

terstruktuk artinya digunakan karena informasi yang akan

diperlukan penelitian sudah pasti. Proses wawancara

terstruktur dilakukan dengan menggunakan intrumen-

intrumen pedoman wawancara tertulis yang berisi

pertanyaan yang akan diajukan kepada informan28. Dalam

penelitian ini peneliti mempersiapkan bahan wawancara

secara lengkap namun cara penyampaiannya dilakukan

secara bebas dan berlangsung dalam kondisi tidak formal

dan tidak kaku.

Pengumpulan data dengan wawancara pada dasarnya

berjalan dengan sangat baik dan tidak menemukan

hambatan apapun. Komunikasi yang baik ini membantu

26 Ibid
27 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan partik”, cet. IV (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), hlm. 160.
28 Ibid
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peneliti dalam pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti

dengan wawancara bertemu.

c. Teknik dokumentasi adalah merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlau yang berbentuk tulisan, gambar atau

karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi

dan wawancara29.

Untuk melengkapi data yang di perlukan dalam

penelitian ini, peneliti memanfaatkan data dokumentasi

yang terkait dengan lokasi penelitian serta obyek yang di

kaji.  Pengumpulan data dokumentasi yang dilakukan

peneliti terkait dengan antara lain menjelaskan gambaran

umum Kampung Edukasi Watu Lumbung, berupa kondisi

geografis, demografi, dan sosial ekonomi budaya, data

pengunjung kampung edukasi.

Data-data tersebut diperoleh peneliti berupa bentuk

foto-foto peneliti langsung di lokasi, video Kampung

Edukasi Watu Lumbung, media profil Kampung Edukasi

Watu Lumbung serta data dari pendiri kampung Edukasi

Watu Lumbung.

29 Ibid
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5. Teknik Validitas Data

Pengujian Validitas data dalam penelitian ini menggunakan

teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan validitas data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau pembandingan terhadap data itu30. Sedangkan

triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi

metode.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini didapat

melalui metode observasi, wawancara terstruktur, dan pemanfaatan

dokumentasi. Data tersebut di peroleh peneliti dengan langkah

sebagai berikut:

a. Membandingkan hasil wawancara dengan pengamatan.

Contoh pada proses ini peneliti mewawancarai Pak Boy selaku

pendiri Kampung Edukasi Watu Lumbung terkait sejarah

terbentuknya Kampung Edukasi.

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang

ada. Contoh pada proses ini peneliti mewawancarai Mas Tyo

terkait dengan edukasi apa saja yang ada di Kampung Edukasi

Watu Lumbung.

Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka peneliti dapat

memperoleh ke validan data, sehingga dapat mengurangi keraguan

30 Moeloeng. J Lexy, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Rosda, 2010), hlm. 324.
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terhadap data-data lapangan yang diperoleh peneliti dari informasi

ketika dilapangan.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola

atau pengujian sistematim dari sesuatu untuk menetapkan bagian-

bagiannya hubungan antara kajian, dan hubungannya terhadap

keseluruhannya. Artinya semua analisis data akan mencakup

penelusuran data, melalui catatan-catatan (pengamatan lapangan)

untuk menemukan pola-pola budaya yang dikaji oleh peneliti31.

Adapun dalam penelitian ini analisis data yang digunakan

adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan

pembangunan partisipasi masyarakat yaitu salah satu teori dalam

pengembangan masyarakat yang digunakan pada saat ini.

Pendekatan pembangunan partisipasi masyarakat

merupakan pendekatan yang harus di mulai dengan orang-orang

yang paling mengetahui tentang sistem kehidupan mereka sendiri.

Pendekatan ini harus menilai dan mengembangkan pengetahuan

dan keterampilan mereka, dan memberikan sarana yang perlu bagi

mereka supaya dapat mengembangkan diri mereka32.

Teori pembangunan partisipasi masyarakat ini sangat cocok

digunakan pada pembangunan di era saat ini, karena setiap

31 Ahmad Tanzeh, “Pengantar Metode Penelitian”, cet. I (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009),
hlm. 210.
32 Brita Mikkelsen, “Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya Pemberdayaan”, cet. V
(Jakarta: Penerbit Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011), hlm. 56.



27

pembangunan harus melibatkan masyarakat baik itu dalam

merencanakan ataupun melaksanakan suatu kegiatan. Adapun

langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam hal ini

pengumpulan data yang dilakukan melibatkan masyarakat

sekitar bukit Watu Lumbung.

b. Reduksi Data

Reduksi data yaitu pemilahan, penyederhanaan dan

pemusatan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang

diperoleh dari lapangan dan reduksi dilakukan oleh peneliti

secara terus menerus dalam kurun waktu penelitian.

c. Penyajian Data

Penyajian data yaitu mendeskripsikan hasil data yang

diperoleh dari penelitian dilapangan dengan menggunakan

kalimat-kalimat sesuai. Dan penyajian data dalam penelitian ini

adalah menggunakan pendekatan kualitatif sesuai dengan

laporan yang sistematis dan mudah difahami.

d. Penarikan Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan adalah dengan cara

mendeskripsikan informasi yang tersusun dalam bentuk

penyajian data.
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar dalam penelitian dan pembahasan skripsi ini mudah

untuk dibaca dan difahami sebagaimana prosedur penelitian skripsi

maka peneliti menyajikan penelitian laporan akhir ini kedalam empat

bab pembahasan :

BAB I : berisi pendahuluan yang terdiri dari : penegasan judul, latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB II : membahas tentang profil lokasi penelitian yakni Bukit Watu

Lumbung, Kretek, Bantul, Yogyakarta antara lain meliputi: Sejarah,

letak geografis, struktur, dan ruang lingkup.

BAB III : berisi tentang analisis data dari hasil  observasi, wawancara

yang telah dilakukan tentang Partisipasi masyarakat dalam

membangun kampung edukasi Watu Lumbung, Kretel, Bantul,

Yogyakarta.

BAB IV : penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran

yang diperoleh berdasarkan data yang telah dianalisis sesuai hasil dari

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Partisipasi masyarakat dalam membangun kampung edukasi

Watu Lumbung ada beberapa hal sebagai berikut:

a. Partisipasi tenaga, partisipasi tenaga merupakan salah satu

partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga untuk

menunjang pelaksanaan keberhasilan suatu program.

Keterlibatan masyarakat dalam berpartisipasi memberikan

masyarakat kesempatan untuk terlibat dan memengaruhi

proses pembangunan. Bentuk partisipasi tenaga tersebut

seperti membantu memasak di dapur, bergotong royong

membangun akses jalan maupun membersihkan area

kampung edukasi watu lumbung.

b. Partisipasi pikiran, partisipasi pikiran merupakan salah satu

bentuk partisipasi yang berupa ide, gagasan, dan pendapat

dalam menyusun program maupun  melaksanakan program,

dan juga untuk mewujudkan dengan memberikan

pengalaman dan pengetahuan yang sudah pernah di ikutinya.

Biasanya partisipasi dilihat jika terlibat secara langsung akan
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tetapi dengan memberikan ide untuk kemajuan suatu desa

wisata merupakan wujud partisipasi. Bentuk Partisipasinya

tersebut seperti  dalam melakukan pengembangan kafe di

Kampung Edukasi Watu Lumbung, dengan dilakukan

berbagai macam inovasi menu dengan tujuan untuk

meningkatkan jumlah pengunjung di Kampung Edukasi

Watu Lumbung, dengan ikut mengembangkan kafe tersebut

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan di Kampung

Edukasi Watu Lumbung.

c. Partisipasi membuat ruang usaha, partisipasi dalam

membuat ruang usaha merupakan unsur terpenting yang

harus ada sebagai hasil dari pemanfaatan partisipasi

masyarakat, sebab, membuat ruang usaha adalah untuk

memperbaiki kondisi perekonomian masyarakat, di samping

itu pemanfaatan membuat ruang usaha tersebut akan

merangsang ketrampilan dan kesukarelaan masyarakat.

Bentuk partisipasinya tersebut seperti membangun ruang

usaha berbasis edukasi yang di terapkan di kedai-kedai yang

ada di kampung edukasi Watu Lumbung sebagai wujud dari

kekompakan masyarakat untuk memajukan kampung

edukasi Watu Lumbung.
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2. Dampak Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Kampung

Edukasi Watu Lumbung

Dengan adanya Kampung Edukasi Watu Lumbung itu

sendiri tentunya berdampak terhadap partisipasi masyarakatnya.

Dalam hal ini akan di jelaskan mengenai dampak positif dari

partisipasi masyarakat membangun Kampung Edukasi Watu

Lumbung.

Setelah adanya partisipasi dari masyarakat sekarang

Kampung Edukasi Watu Lumbung sudah semakin berkembang

dan ramai oleh para pengunjung yang datang setiap harinya,

selain itu juga dampak bagi warung ataupun kafe-kafe menjadi

ramai pengunjung, dengan pelayanan yang baik dan memuaskan

secara tidak langsung akan terus berkesan untuk para

pengunjung di Kampung Edukasi Watu Lumbung.

Selain itu ada juga dampak positif yang di dapat dari

partisipasi masyarakat yang ada di Kampung Edukasi Watu

Lumbung yaitu dampak berbagi ilmu, mengenal banyak orang,

dan menjalin link atau jaringan-jaringan akses dalam berbisnis

maupun berwirausaha dalam mengembangkan Kampung

Edukasi Watu Lumbung. Serta bisa menambah perekonomian

keluarga bagi masyarakat yang ikut berpartisipasi di kampung

edukasi Watu Lumbung.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan diatas mengenai bentuk-bentuk partisipasi

dan dampak dari partisipasi masyarakat dalam pembangunan

kampung edukasi Watu Lumbung, maka saran dari peneliti bagi

kampung edukasi Watu Lumbung diantaranya sebagai berikut:

1. Pembangunan yang dilakukan di kampung edukasi Watu

Lumbung baik pembangunan fisik maupun pembangunan

partisipasi masyarakatnya selalu di tingkatkan lagi supaya

kampung edukasi Watu Lumbung bisa terus berkembang.

2. Partisipasi masyarakatnya telah berjalan dengan baik dan

diharapkan masyarakat membangun infrastruktur baik itu

diantaranya lahan parkir dan papan petunjuk arah dan sebagainya

harap di perbaiki lagi, supaya bisa memudahkan pengunjung

yang datang.

3. Media informasi baik itu lewat internet harap di perbaiki lagi

supaya memudahkan pengunjung untuk mengetahui kampung

edukasi Watu Lumbung lebih luas lagi.
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A.  Daftar Pertanyaan terbentuknya Kampung Edukasi Watu Lumbung

1. Sejak kapan kampung edukasi Watu Lumbung didirikan?

2. Siapa saja pendiri kampung edukasi Watu Lumbung?

3. Dari mana awal dana dalam membentuk kampung edukasi Watu Lumbung?

4. Bagaimana langkah awal dalam membangun kampung edukasi watu

lumbung?

5. Bagaimana langkah awal dalam mengajak masyarakat untuk ikut

berpartisipasi dalam membangun kampung edukasi Watu Lumbung? \

6. Apa semua masyarakat disini di libatkan dalam membangun kampung

edukasi Watu Lumbung?

7. Untuk membentuk kepengurusan kampung edukasi Watu Lumbung seperti

apa?

8. Struktur pengurusan kampung edukasi Watu Lumbung siapa saja?

9. Fasilitas apa saja yang ada di kampung edukasi Watu Lumbung?

10. Apakah ada paket wisata yang berbentuk tulis?

B. Daftar Pertanyaan Partisipasi Masyarakat Untuk Pendiri dan Masyarakat

1. Apa makna partisipasi dalam pembangunan kampung edukasi Watu

Lumbung menurut Bapak/Ibu?

2. Siapa saja yang ikut berpartisipasi dalam pembangunan kampung edukasi

Watu Lumbung dan kenapa orang-orang harus terlibat di dalam

pembangunan kampung edukasi Watu Lumbung menurut Bapak/Ibu?

3. Mulai kapan masyarakat ikut berpartisipasi dalam membangun kampung

edukasi Watu Lumbung menurut Bapak/Ibu?

4. Mengapa masyarakat harus ikut berpartisipasi dalam membangun kampung

edukasi Watu Lumbung menurut Bapak /Ibu?

5. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat dalam membangun kampung edukasi

Watu Lumbung menurut Bapak/Ibu?

6. Rencana kedepan ada kegiatan apa di kampung edukasi Watu Lumbung?

7. Apa ada ajakan dari tokoh ke masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam

membangun kampung edukasi Watu Lumbung?

8. Awal mula ikut berpartisipasi di ajak atau dari keinginan diri sendiri?



C. Daftar Pertanyaan Dampak Partisipasi Masyarakat

1. Apa saja dampak positif dari partisipasi masyarakat menurut Bapak/Ibu?

2. Apa saja dampak negatif dari partisipasi masyarakat menurut Bapak/Ibu?

3. Apakah ada hambatan dalam mendorong masyarakat untuk berpartisipasi

dalam membangun kampung edukasi Watu Lumbung menurut Bapak/Ibu?

4. Bagaimana solusi mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam

membangun kampung edukasi Watu Lumbung menurut Bapak/Ibu?

5. Apa manfaat yang di dapat setelah ikut serta dalam membangun kampung

edukasi Watu Lumbung menurut Bapak/Ibu?
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